




Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Dengan 
menggunakan pendeketan kuantitatif, peneliti bermaksud untuk mengetahui 
tema dan sasaran pemberitaan mengenai pelaksanaan pemilihan Gubernur 
2018 di Nusa Tenggara Barat dalam rubrik Polhukam pada surat kabar Suara 
NTB. Penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang banyak 
dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya (Arikunto, 2010:2).  
B. Tipe dan Dasar Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. 
Menurut Muslimin (2016: 136), Jenis penelitian deskriptif adalah suatu 
metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini atau saat yang lampau. 
Penelitian desktiptif dilakukan terhadap variabel mandiri, tanpa dibandingkan 
atau dihubungkan dengan variabel lain. Sedangkan dasar penelitian dalam 
penelitian ini menggunakan analisis isi. Menurut Flourney (1989 : 12) 
Analisis isi adalah suatu metode untuk mengamati dan mengukur isi pesan 
komunikasi. Peneliti memilih menggunakan penelitian analisis isi karena 
berdasarkan fungsinya analisis isi digunakan untuk menggambarkan secara 
detail suatu isi pesan atau teks yang nyata, sesuai dengan penelitian ini dimana 
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peneliti bermaksud untuk mengetahui tema dan sasaran pemberitaan dalam 
berita-berita yang berisi pesan mengenai pelaksanaan pemilihan Gubernur 
NTB 2018 yang terdapat pada rubrik polhukam Surat Kabar Suara NTB. 
  
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah pemberitaan mengenai 
pelaksanaan pemilihan Gubernur dalam rubrik Polhukam surat kabar Suara 
NTB edisi 1 – 31 Januari 2018. Pemilihan edisi ini didasari pengamatan 
peneliti didasari dalam kurun waktu 6 bulan, terhitung awal pemberitaan 
mengenai pemilihan Gubernur NTB 2018 dimulai pada bulan November 2017 
hingga April 2018, jumlah pemberitaan pada bulan Januari terkait 
pelaksanaan pemilihan Gubernur merupakan bulan dengan pemberitaan 
terbanyak. Berdasarkan pengamatan peneliti, total pemberitaan pada bulan 
Januari adalah sebanyak 45 berita yang terkait pelaksanaan pemilihan 
Gubernur. Seluruh berita tersebut nantinya akan digunakan langsung dalam 
proses penelitian. Penelitian dimulai dari menyusun 45 berita tersebut 
kedalam lembar koding. Selanjutnya, hasil dari lembar koding akan 
dideskripsikan kemudian di analisis berdasarkan kategorisasi tema dan 
sasaran yang telah ditentukan oleh peneliti. 
 
D. Unit Analisis  
Dalam Eriyanto (2011: 58) langkah awal yang penting dalam analisis isi 
ialah menentukan unit analisis. Krippendorff (dalam Eriyanto, 2011) 
mendefinisikan unit analisis sebagai apa yang diobservasi, dicatat dan 
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dianggap sebagai data, memisahkan menurut batas-batasnya dan 
mengidentifikasi untuk analisis berikutnya.  
Dalam unit analisis, terdapat beberapa unit yang harus dijelaskan. 
Pertama yaitu unit sampel, unit sampel dalam penelitian ini adalah semua 
berita mengenai pelaksanaan pemilihan Gubernur 2018 NTB dalam rubrik 
polhukam Suara NTB, maka dari itu pemberitaan yang tidak ada kaitannya 
dengan pemilihan Gubernur tidak dimasukkan dalam analisis. Unit sampel 
berguna untuk memberikan batasan secara tegas mengenai isi mana yang akan 
diteliti dan tidak diteliti.  
Selanjutnya unit pencatatan, dalam unit pencatatan jenis unit yang 
digunakan oleh peneliti yaitu unit tematik. Menurut Eriyanto (2011:84) sesuai 
dengan namanya unit tematik merupakan unit analisis yang lebih melihat 
topik (tema) apa yang dibicarakan dalam suatu teks. Peneliti hanya tinggal 
membaca suatu teks atau naskah lalu menyimpulkan apa tema atau topik dari 
teks tersebut. Seperti yang dikatakan oleh Holsti, unit analisis memungkinkan 
peneliti untuk melihat kecendrungan, sikap, kepercayaan dari suatu teks.  
Eriyanto menambahkan bahwa unit analisis tematik ini merupakan unit 
yang paling mudah dilakukan, namun juga unit yang paling problematik. 
Karena setiap orang memiliki penalaran yang berbeda-beda sehingga dapat 
menimbulkan perbedaan penafsiran. Untuk menghindari kemungkinan 
perbedaan penilaian di antara para penelai (koder). Peneliti kemudian 
memasukkan cara yang biasa dipakai untuk mengidentifikasi tema dari suatu 
teks yang diusulkan oleh Krippendorff. Krippendorff (dalam Eriyanto, 
2011:86) mengusulkan cara menentukan tema berita dengan melihat 
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kesesuaiannya dengan definisi struktural, mencari ide, dasar dan gagasan 
dalam suatu teks. Secara  garis besar, dalam proses penentuan tema peneliti 
maupun koder harus membaca keseluruhan teks berita, kemudian 
menyimpulkan tema dari berita tersebut.  
Maka dari itu, secara keseluruhan unit analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu berupa satu satuan berita yang berisi paragraf, kalimat-
kalimat maupun pernyataan-pernyataan yang dapat mewakili suatu pesan 
dalam sebuah berita, yang nantinya digunakan untuk menentukan kategori 
tema dan sasaran yang terkait dengan pemberitaan tentang pemilihan 
Gubernur 2018 NTB. 
 
E. Satuan Ukur 
Satuan ukur yang digunakan dalam proses penelitian yaitu berupa 
frekuensi kemunculan kategori tema dan sasaran pemberitaan terkait 
pelaksanaan pemilihan Gubernur 2018 NTB. 
 
F. Ukuran Data  
Dalam penelitian analisis isi kuantitatif, ukuran data perlu ditentukan 
untuk dapat mengukur kategori yang digunakan. Adapun pengukuran yang 
akan peneliti gunakan yaitu pengukuran nominal, dimana setiap kategori 
diberi angka atau nilai tetapi angka atau nilai ini hanya sebagai label untuk 
mengidentifikasi atau mengkategorikan isi. Menurut Eriyanto (2011: 209) 
Nilai dalam ukuran nominal, tidaklah menunjukkan tinggi rendah, besar-kecil 
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atau ranking dari kategori, nilai atau angka hanya semata menjadi pembeda 
antara satu kategori dengan kategori yang lain.  
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data disini berarti pencarian sumber - sumber, penentuan 
akses ke sumber – sumber dan akhirnya mempelajari dan mengumpulkan 
informasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi, sebelum melakukan analisis, peneliti terlebih dahulu akan 
melakukan tahap observasi pada rubrik Polhukam surat kabar Suara NTB agar 
dapat memilah dan memilih pemberitaan terkait pelaksanaan pemilihan 
Gubernur 2018 NTB yang terbit pada edisi 1 – 31 Januari 2018. Kemudian 
berita-berita tersebut didokumentasikan kemudian disusun ke dalam bentuk 
keliping agar dapat memudahkan coder dalam mengisi lembar coding serta 
memudahkan peneliti dalam tahap analisis data. Setelah itu peneliti akan 
mengumpulkan data-data dengan menggunakan lembar coding untuk 
menghitung kategorisasi terkait pemberitaan pelaksanaan pemilihan gubernur 
2018 Nusa Tenggara Barat yang terkandung dalam berita yang di teliti.  
 
H. Koding 
Dalam proses penelitian, peneliti akan menggunakan lembar coding 
untuk menentukan kategori berita terkait pelaksanaan pemilihan Gubernur 
2018 yang ada di rubrik polhukam surat kabar Suara NTB. Berikut merupakan 
contoh tabel dalam lembar coding yang akan digunakan oleh peneliti untuk 
menentukan golongan kategori.  
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I. Teknik Analisis Data 
Menurut Eriyanto (2011:305) Tahap awal dari analisis data adalah 
mendeskripsikan temuan menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif 
merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan temuan data yang telah terkumpul. Dalam penelitian ini, 
peneliti akan menggunakan salah satu jenis dari statistik deskriptif yaitu 
analisis potret data dengan bentuk tabel distribusi frekuensi. Analisis potret 
data digunakan karena peneliti hanya akan menghitung frekuensi suatu nilai 
dalam variabel atau kategori yang digunakan. Nilai akan peneliti sajikan 
sebagai jumlah absolute atau persentase dari keseluruhan.  
Sebelum melakukan analisis data, peneliti akan melalui proses 
pengolahan data dengan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Mengkategorikan tema pesan per satuan berita terkait pemberitaan 
pelaksanaan pemilihan Gubernur 2018 NTB dengan cara menganalisa 
ide pokok dan isi pesan yang terkandung di dalam satuan berita. 
2. Data yang sudah terkumpul dimasukkan ke dalam lembar koding sesuai 
dengan kategori-kategori yang sudah ditentukan sebelumnya, 
kemudian data dalam bentuk lembar koding di rekap ke dalam bentuk 
tabel distribusi frekuensi untuk memudahkan peneliti dalam melakukan 
analisa deskriptif.  
3. Menganalisa data dari tabel distribusi frekuensi sesuai dengan kategori 
yang telah disusun yaitu tema dan sasaran pemberitaan terkait 
pemilihan Gubernur 2018 NTB.   
Setelah frekuensi dan prosentase data telah didapat, peneliti kemudian 
melakukan deskripsi analisis data dari tabel distribusi frekuensi agar dapat 
menarik kesimpulan dari keseluruhan pemberitaan, peneliti juga melakukan 
pencatatan terhadap beberapa permasalahan untuk mempertegas dan lebih 
transparan dalam menjelaskan temuan data. 
 
J. Uji Reliabilitas 
Untuk mengetahui sah atau tidaknya sebuah penelitian, diperlukan uji 
reliabilitas dan validitas data. Menurut Eriyanto (2011:282) Agar 
mendapatkan hasil yang diharapkan, maka peneliti harus melihat apakah alat 
ukur yang dipakai akan menghasilkan hasil yang sama jika dikerjakan oleh 
orang yang berbeda. Ia juga menambahkan bahwa uji reliabilitas ini bertujuan 
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untuk mengetahui tingkat kesepakatan antara peneliti dan koder dalam bentuk 
presentase angka.  
Untuk mengetahui tingkat reliabilitas peneliti dan coder maka dilakukan 
perhitungan menggunakan rumus formula reliabilitas yang telah dibuat oleh 







M : Jumlah coding yang sama (disetujui oleh masing-masing coder) 
N1 : Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1 
N2 : Jumlah coding yang dibuat oleh coder 2 
Nb : Reliebilitas bergerak antara 0 hingga 1, dimana 0 berarti tidak ada 
satupun yang disetujui oleh para coder sedangkan 1 berarti persetujuan 
sempurna diantara para coder, semakin tinggi angkanya semakin tinggi angka 
reliabel data tersebut akan tetapi dalam formula Holsti angka reliabilitas 
minimum yang ditoleransi adalah 0,7 atau 70%, artinya data tersebut benar-
benar reliabel jika menunjukkan angkat diatas 0,7 (Eriyanto 2011:290). 
Eriyanto menambahkan bahwa formula dari Holsti ini mempunyai 
kelemahan mendasar. Perhitungan yang digunakan ini hanya 
memperhitungkan apakah diantara dua coder terdapat persetujuan atau tidak, 
tanpa memperhitungkan berapa kategori yang dipakai. Seharusnya jumlah 
kategori akan menentukan peluang terjadinya persetujuan. Berdasarkan 
pernyataan Eriyanto tersebut, peneliti akan menggunakan rumus lain untuk 
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menguji reliabilitas data, peneliti menggunakan rumus formula Scott Pi yang 
dinyatakan sebagai berikut : 
 
𝑃𝑖 =
% persetujuan yang diamati − % persetujuan yang diharapkan
1 − % persetujuan yang diharapkan.
 
 
